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ABSTRAK  

Dalam dekade terakhir, radikal bebas dapat menyebabkan banyak penyakit, misalnya 

kanker. Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menghambat aktivitas radikal bebas. 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang bisa dieksplor aktivitas 

antioksidannya. Salah satu tumbuhan Indonesia yang potensial yaitu kepundung (Baccaurea 

racemosa). Bagian daun, batang, buah, kulit buah, dan kulit batang kepundung dilaporkan 

memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong sedang sampai sangat kuat. Namun, aktivitas 

antioksidan biji kepundung belum pernah dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengekplorasi aktivitas antioksidan biji kepundung dan korelasinya 

dengan kandungan fenolik totalnya. Biji buah kepundung diekstraksi dengan metode 

maserasi bertingkat diawali dengan pelarut petroleum eter kemudian dilanjutkan dengan 

kloroform lalu etil asetat. Ekstrak petroleum eter, ekstrak kloroform, dan ekstrak etil asetat 

biji kepundung dianalisis aktivitas antioksidannya menggunakan metode penangkapan 

radikal bebas 2,2’-diphenil-1-picrylhydrazil (DPPH). Sementara itu, kandungan fenolik total 

diuji menggunakan metode Folin-Ciocalteu. Korelasi antara aktivitas antioksidan dan 

kandungan fenolik total dianalisis menggunakan Person correlation test. Hasil menunjukkan 

bahwa ekstrak petroleum eter, ekstrak kloroform, dan ekstrak etil asetat secara berurutan 

memiliki persen penghambatan radikal DPPH sebesar 6,35 ± 0,97 %; 28,84 ± 5,48 %; dan 50,78 

± 1,18 %. Sementara itu, kandungan fenolik total ekstrak petroleum eter, ekstrak kloroform, 

dan ekstrak etil asetat secara berurutan yaitu 0,10 ± 0,01; 15,12 ± 0,52; dan 30,62 ± 0,87 mg 

ekuivalen asam galat/ gram ekstrak (mg EAG/g). Senyawa fenolik ekstrak biji kepundung 

berkorelasi positif dan signifikan dengan aktivitas antioksidannya. Senyawa fenolik 

berkonstribusi sebesar 98,9% terhadap aktivitas antioksidan biji kepundung. Biji kepundung 

dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai antioksidan alami. 

ABSTRACT 

In the last decades, many diseases have been caused by free radicals, for example, cancer. 

Antioxidants are compounds that can inhibit the activity of free radicals. Indonesia has a 

wealth of natural resources whose antioxidant activity can be explored. One of the potential 

Indonesian plants is kepundung (Baccaurea racemosa). The leaves, stems, fruit, fruit skin, and 

bark of kepundung were reported to have moderate to very strong antioxidant activity. 

However, the antioxidant activity of kepundung seeds has never been reported. Therefore, 

the study aimed to explore the antioxidant activity of kepundung seeds and their correlation 

with the total phenolic content. Kepundung seeds that have been dried and ground were 

extracted using a multilevel maceration method starting with petroleum ether followed by 

chloroform and then ethyl acetate. Petroleum ether extract, chloroform extract, and ethyl 

acetate extract of kepundung seeds were analyzed for their antioxidant activity using the 2,2'-

diphenyl-1-picrylhydrazil (DPPH) free radical scavenging method. Meanwhile, the total 

phenolic content was tested using the Folin-Ciocalteu method. The correlation between 

antioxidant activity and total phenolic content was analyzed using the Person correlation test. 

The results showed that petroleum ether extract, chloroform extract, and ethyl acetate extract 

had a percent inhibition of DPPH radicals of 6.35 ± 0.97%; 28.84 ± 5.48 %; and 50.78 ± 1.18 %, 

respectively. Meanwhile, the total phenolic content of petroleum ether extract, chloroform 

extract, and ethyl acetate extract respectively was 0.10 ± 0.01; 15.12 ± 0.52; and 30.62 ± 0.87 mg 

gallic acid equivalent/gram extract (mg GAE/g). The total phenolic compounds of kepundung 

seed extract were positively and significantly correlated with its antioxidant activity. Phenolic 

compounds contributed 98.9% to the antioxidant activity of kepundung seeds. Kepundung 

seeds can be further developed as a natural antioxidant. 
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PENDAHULUAN  

Radikal bebas memiliki elektron yang 

tidak berpasangan (Phaniendra et al., 2015). 

Radikal bebas bersifat sangat reaktif sehingga 

mudah untuk berikatan dan menyebabkan 

stress oksidatif pada molekul-molekul tertentu, 

misalnya Asam nukleat, protein, dan membran 

lipid (Martemucci et al., 2022). Jumlah radikal 

bebas yang berlebih dapat merusak molekul-

molekul tersebut sehingga dapat menyebabkan 

berbagai penyakit, seperti kanker, stroke, 

diabetes, infertilitas, dan penyakit 

kardiovaskuler (Sharma, 2014). 

Oksidatif stress yang ditimbulkan oleh 

radikal bebas dapat dihambat atau dikurangi 

oleh senyawa antioksidan melalui mekanisme 

penangkapan radikal bebas, pengkelat logam, 

dan aktivitas enzimatis (Chaudhary et al., 2023). 

Tubuh mampu menghasilkan senyawa 

antioksidan alami yang disebut antioksidan 

enzimatis untuk menghambat atau mengurangi 

radikal bebas, contohnya glutation peroksidase, 

katalase, dan superoksida dismutase (Aziz et al., 

2019). Namun, apabila jumlah radikal bebas 

melampau batas, maka antioksidan yang 

terdapat dalam tubuh tidak mampu 

menstabilkan radikal bebas tersebut. Oleh 

karena itu, diperlukan senyawa antioksidan 

dari luar tubuh. Menurut Lobo et al. (2010), 

makanan merupakan sumber senyawa 

antioksidan dari luar tubuh yang dapat 

dimanfaatkan. Selain itu, senyawa-senyawa 

yang terdapat pada beberapa tumbuhan dapat 

berperan sebagai antioksidan (Michalak, 2022).  

Beberapa tumbuhan di Indonesia 

dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan yang 

sangat kuat, salah satunya yaitu kepundung 

(Baccaurea racemosa).  Kepundung merupakan 

tumbuhan yang tumbuh subur di daerah Asia 

Tenggara (Thailand, Malaysia, dan Indonesia) 

(Setyowati, 2016; Sivadasan, 2020).  Daun 

kepundung (Baccaurea racemosa), dilaporkan 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

dengan nilai IC50 4,298 ppm (Widodo et al., 

2019). Selain itu, bagian batang, buah, kulit 

buah, kulit batang juga dilaporkan memiliki 

aktivitas antioksidan dari sedang sampai sangat 

kuat (Permatasari et al., 2021). Aktivitas 

antioksidan tersebut ditunjang oleh kandungan 

senyawa metabolit sekundernya. Permatasari et 

al. (2019) menunjukkan bahwa aktivitas 

antioksidan daging buah kepundung 

berkorelasi positif dengan kandungan senyawa 

fenolik totalnya. Namun, aktivitas antioksidan 

bagian biji buah kepundung dan korelasinya 

dengan kandungan fenolik totalnya belum 

pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi aktivitas 

antioksidan ekstrak kloroform, ekstrak 

petroleum eter, dan ekstrak etil asetat biji buah 

kepundung dengan metode penangkapan 

radikal bebas DPPH. Selain itu, bertujuan untuk 

mengetahui hubungan atau korelasi 

kandungan fenolik total ekstrak-ekstrak biji 

buah kepundung terhadap aktivitas 

antioksidannya. 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Senyawa 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl 

(DPPH) diperoleh dari Sigma Aldrich (USA). 

Folin-Ciocalteu, petroleum eter, kloroform, dan 

etil asetat dengan grade pro analisis diperoleh 

dari Merck (Darmstadt, Germany). Biji buah 

kepundung diperoleh dari Desa Limbungan, 

Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat pada 

bulan januari 2020 yang dideterminasi di 

Laboratorium Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA), 

Unversitas Mataram, Nusa Tenggara Barat, 

Indonesia.  

Persiapan sampel 

Biji buah kepundung yang sudah 

dipisahkan dari daging buahnya dikeringkan di 
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oven selama 5x24 jam pada suhu 50oC. Simplisia 

biji buah kepundung yang sudah kering 

kemudian diserbuk menggunakan blender. 

Serbuk biji buah kepundung selanjutnya 

diekstraksi menggunakan metode maserasi 

secara bertingkat menggunakan pelarut yang 

mempunyai perbedaan kepolaran yaitu 

petroleum eter, kloroform, dan etil asetat 

dengan perbandingan simplisia: pelarut (1:10) 

(Samsiati et al., 2016). Remaserasi dilakukan 

sebanyak dua kali. Proses ekstraksi dimulai dari 

pelarut nonpolar dilanjutkan dengan pelarut 

nonpolar. Skema metode ekstraksi biji buah 

kepundung dapat dilihat pada Gambar 1. 

Masing-masing filtrat ekstrak yang dipekatkan 

menggunakan vacuum rotary evaporator pada 

suhu 40oC.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema proses ekstraksi biji kepundung 
Keterangan: Vacuum Rotary Evaporator (VRE), Petroleum eter (PE) 

Uji Kandungan Fenolik Total 

Masing-masing ekstrak sebanyak 30 µL 

ditambahkan Folin-Ciocalteu sebanyak 0,4 mL 

dan didiamkan selama 5 menit. Campuran 

tersebut ditambahkan Na2CO3 7% sebanyak 4,0 

mL dan ditambahkan akuabides hingga 10 mL. 

Larutan tersebut didiamkan selama 2 jam pada 

suhu ruang dan dibaca absorbansinya pada 

panjang gelombang 750 nm menggunakan 

spekrofotometer UV-Vis (Shimadzu 1800) 

(Bajalan et al., 2017). Kandungan fenolik total 

ekstrak-ekstrak biji buah kepundung 

dinyatakan dengan mg Ekuivalen Asam 

Galat/Gram ekstrak (mg EAG/g ekstrak). Asam 

galat digunakan sebagai pembanding. 

Absorbansi seri konsentrasi asam galat 

(1,2,3,4,5,6, dan 7) ppm digunakan untuk 

membuat kurva baku asam galat menggunakan 

metode seperti pengukuran sampel. 

Uji Aktivitas Antioksidan 

Larutan DPPH 0,4 Mm disiapkan 

dengan cara melarutkan 15,8 mg DPPH dengan 

100 mL methanol p.a.  Sebanyak 1 mL larutan 

DPPH tersebut ditambahkan dengan 4 mL 

larutan ekstrak dengan konsentrasi 50, 100, 150, 

200, dan 250 ppm. Larutan kontrol disiapkan 
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dengan menambahkan 1 mL larutan DPPH 

dengan 4 mL methanol p.a. Campuran larutan 

tersebut divorteks dan didiamkan selama 30 

menit pada ruang gelap (Pusmarani et al., 2022). 

Absorbansi larutan uji diukur pada panjang 

gelombang 515,5 nm menggunakan 

spektrofotometri UV/Vis (Shimadzu 1800). 

Persen penghambatan radikal setiap sampel 

dihitung dengan persamaan berikut  

(Permatasari et al., 2019). 

% penangkapan radikal DPPH=(
Absorbansi kontrol-Absorbansi sampel

Absorbansi kontrol
) x 100% 

Analisis statistika 

Kandungan fenolik total ekstrak-ekstrak 

biji buah kepundung dianalisis menggunakan 

aplikasi Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS). Metode yang digunakan yaitu One-way 

ANOVA dan uji Tukey’s honestly significant 

different (HSD) untuk melihat perbedaan 

signifikan antar ekstrak. Sementara itu, korelasi 

kandungan fenolik total biji kepundung dengan 

aktivitas antioksidannya diuji menggunakan 

metode Pearson correlation dengan signifikansi 

95% dan 99%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Ekstraksi 

Biji buah kepundung yang diekstraksi 

secara bertingkat mempunyai persen rendemen 

yang bervariasi. Pada Tabel 1 ditunjukkan 

bahwa rendemen tertinggi terdapat pada 

ekstrak petroleum eter diikuti ekstrak 

kloroform dan ekstrak etil asetat. Senyawa-

senyawa yang terekstrak pada pelarut 

petroleum eter diperkirakan alkaloid, sterol, 

dan asam lemak (Aadesariya et al., 2017). 

Sementara itu, pelarut kloroform mampu 

menarik senyawa diterpen. Pelarut etil asetat 

mampu menarik senyawa yang bersifat 

semipolar seperti flavonoid monoglikosida dan 

fenolik sederhana. Berdasarkan hasil rendemen 

tersebut dapat diperkirakan bahwa senyawa 

yang dominan pada biji kepundung adalah 

senyawa nonpolar seperti asam lemak, terpen 

dan alkaloid. 

Tabel 1. Persentasi rendemen ekstrak biji buah kepundung 

No. Ekstrak Berat (gram) % rendemen 

1 Petroleum eter 310,93 30,82 

2 Kloroform 14,24 1,41 

3 Etil Asetat 1,89 0,19 

 

Aktivitas Antioksidan 

Konsentrasi ekstrak-ekstrak biji 

buah kepundung yang meningkat 

menunjukkan persen penghambatan 

radikal DPPH atau aktivitas 

antioksidannya juga meningkat (Gambar 

2). Ekstrak petroleum eter biji buah 

kepundung memiliki persen 

penghambatan radikal DPPH terendah 

pada setiap seri konsentrasinya. Nilai IC50 

ekstrak petroleum eter dan ekstrak 

kloroform tidak dapat ditentukan karena 

nilai penghambatan radikalnya tidak 

mencapai 50%. Ekstrak petroleum eter dan 

ekstrak kloroform pada konsentrasi 250 

ppm mempunyai persen penghambatan 

radikal DPPH secara berturut-turut yaitu 

6,35 ± 0,97 % dan 28,84 ± 5,48 %. Sementara 

itu, ekstrak etil asetat memiliki nilai IC50 

sebesar 242,29 ± 5,21 ppm. Nilai IC50 

tersebut tergolong sedang (100-250 ppm). 

Aktivitas antioksidan yang tergolong 

sangat kuat yaitu dengan nilai IC50 (<50 

ppm), kuat (50-100 ppm), sedang (100-250 

ppm), dan lemah (250-500 ppm). 

(Wilujeng & Anggarani, 2021). 
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Aktivitas antioksidan ekstrak etil 

asetat lebih tinggi dibandingkan ekstrak 

petroleum eter dan ekstrak kloroform 

disebabkan perbedaan kepolaran pelarut 

akan mempengaruhi jenis senyawa yang 

terkstraksi (Dirar et al., 2019). Pelarut etil 

asetat cenderung untuk menarik senyawa-

senyawa golongan flavonoid monoglikosida, 

flavonoid aglikon (Permatasari et al., 2019).  

Senyawa flavonoid tergolong dalam senyawa 

fenolik. Senyawa fenolik mempunyai gugus 

fenol berperan untuk menstabilkan senyawa 

radikal melalui proses donor elektron proton 

(Asih et al., 2022). Pelarut petroleum eter akan 

mengekstrak senyawa terpen dan steroid 

(Khan et al., 2023). Sementara itu, pelarut 

kloroform dilaporkan dominan menarik 

senyawa diterpen (Yulianto et al., 2017). 

Senyawa-senyawa yang terekstrak pada 

ekstrak kloroform dan ekstrak petroleum eter 

tersebut tidak mempunyai kemampuan  

untuk menstabilkan radikal bebas DPPH 

karena tidak mempunyai atom hidroksil yang 

terikat pada gugus fenol (Mathew et al., 2015).   

Kandungan Fenolik Total 

Senyawa fenolik tersusun atas satu 

atau lebih gugus hidroksil yang terikat pada 

cincin aromatis. Penentuan kadar fenolik total 

pada suatu ekstrak dapat ditentukan dengan 

metode kolorimetri menggunakan reagen 

Folin-Ciocalteu. Prinsip metode tersebut 

adalah oksidasi gugus fenolik hidroksil yang 

terkandung di dalam sampel oleh reagen 

Folin-Ciocalteau membentuk kompleks 

molybdenum blue (Gambar 3). Semakin biru 

warna sampel yang terbentuk, maka  

konsentrasi ion fenolat semakin banyak atau 

kandungan fenolik totalnya semakin besar.  

Kandungan Fenolik Total pada biji 

kepundung ditentukan menggunakan kurva 

kalibrasi standar asam galat. Persamaan 

kurva regresi asam galat yang diperoleh yaitu 

(Y= 0,1097 x + 0,0276), R2= 0,9927 (Gambar 

4).fenolik total biji kepundung dinyatakan 

dalam mg ekuivalen asam galat/gram 

ekstrak. Hasil pengujian kadar fenolik 

total pada ekstrak petroleum eter, ekstrak 

etil asetat dan ekstrak kloroform biji 

kepundung berbeda signifikan (Tabel 2). 
Ekstrak etil asetat mempunyai kadar 

fenolik total tertinggi diperkirakan bahwa 

jenis senyawa fenolik yang dominan pada biji 

kepundung adalah bersifat semipolar.  
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Gambar 2. Persen penghambatan radikal DPPH ekstrak biji buah kepundung 
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Gambar 4. Kurva regresi standar asam galat 

 

Tabel 2. Kandungan fenolik total ekstrak-ekstrak biji kepundung 

No. 
Ekstrak 

Kandungan fenolik total (mg EAG/gram 

ekstrak)  X ± SD 

1 Petroleum eter 0,10 ± 0,01c 

2 Kloroform 15,12 ± 0,52b 

3 Etil Asetat 30,63 ± 0,87a 

Keterangan:  Replikasi 3x, rata-rata± standar deviasi (X ± SD). Ekuivalen Asam Galat (EAG). Huruf yang 

berbeda dalam satu baris (a, b, c) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.  

Korelasi Aktivitas Antioksidan dan 

Kandungan Fenolik Total  

Pada tabel 3 menunjukkan nilai Sig. 

antara aktivitas antioksidan dan kandungan 

fenolik total yaitu < 0,05. Data tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan 

berkorelasi dengan kandungan fenolik total 

ekstrak-ekstrak biji kepundung. Nilai pearson 

correlation yang diperoleh yaitu 0,989 dan 

bernilai positif. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi yang signifikan dan 

positif antara aktivitas antioksidan dan 

kandungan fenolik total ekstrak-ekstrak biji 

kepundung. Berdasarkan data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa senyawa fenolik 

berkonstribusi besar 98,9% terhadap aktivitas 

antioksidan biji kepundung. Radikal DPPH 

distabilkan dengan donor hidrogen dari 

senyawa fenolik. Senyawa fenolik yang sudah 

mendonorkan hidrogennya akan kehilangan 1 

elektron dan mempunyai elektron radikal 

namun senyawa fenolik mampu 

y = 0,1097x + 0,0276

R² = 0,9927
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mendelokalisasikan elektron radikalnya 

melalui resonansi radikal (Permatasari et al., 

2019). 

Tabel 3. Korelasi Aktivitas Antioksidan dan Kandungan Fenolik Total Ekstrak-Ekstrak Biji Kepundung 

No. 
  Aktivitas 

Antioksidan 

Kandungan 

Fenolik Total 

1 
Aktivitas 

Antioksidan 

Pearson Correlation 1 .989** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 9 9 

2 
Kandungan Fenolik 

Total 

Pearson Correlation .989** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 9 9 

 
KESIMPULAN  

Ekstrak-ekstrak biji kepundung 

mempunyai aktivitas antioksidan yang 

berbeda secara signifikan. Ekstrak etil asetat 

biji kepundung (Baccaurea racemosa) 

mempunyai aktivitas antioksidan tertinggi 

dengan nilai IC50 sebesar 242,29 ± 5,21 ppm 

yang tergolong sedang. Aktivitas antioksidan 

biji kepundung memiliki korelasi yang 

signifikan dan positif terhadap kandungan 

fenolik totalnya. Kandungan fenolik total 

pada biji kepundung berkonstribusi sebesar 

98,9% terhadap aktivitas antioksidan ekstrak 

biji kepundung. 
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